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ABSTRAK 

Kondisi STO Cideng saat ini memakai (lima) buah Digital Subscriber 

Line Access Multiplexer (DSLAM) Alcatel berbasis Asynchronous Transfer Mode 

(ATM) Switch Untuk pelayvanan tahun 2009 di STO Cideng sesuai dengan nota 

dinas PT. TELKOM Kandatel Jakarta Utara (Nomor : C.Tel.45/TK000/D02 

E2023002/2009) tanggal 12 Maret 2009, direncanakan menambah sambungan 

langsung sebesar 8% per bulannva. Melihat penggunaan DSLAM Alcatel berbasis 

Asynchronous Transfer Mode (ATM) Switch yang saat ini terpasang untuk 

kedepannya tidak dapat dikembangkan lagi, baik penambahan jumlah saluran 

langsung ke pelanggan maupun penyediaan jalur tambahan untuk layanan baru 

yang mulai disediakan oleh Internet Serice Provider (ISP). Untuk itu, 

kedepannya pada STO Cideng akan dilakukan migrasi jaringan dari 

Asynchronous Transfer Mode (ATM) Switch menjadi metro ring, dimana migrast 

ini dapat dilakukan tanpa mengganti seluruh media transmisi yang terpakai saat 

ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada STO Cideng akan 

dilakukan migrasi teknologi Digital Subscriber Line Access Multiplexer 

(DSLAM) berbasis Asynchronous Transfer Mode (ATM) Switch menjadi berbasis 

metro ming, dengan merencanakan jumlah pemakaian DSL,AM dan modul board 

layanan 

Pada tugas akhir ini migrasi yang dilakukan mengambil contoh DSLAM 

Alcatel untuk perangkat berbasis Asynchronous Transfer Mode (ATM) Switch 

dan DSLAM Huawei untuk perangkat berbasis metro ring. Tidak banyak yang 

berubah dalam migrasi ini, perubahan hanya terjadi pada sistem jaringannya saja, 
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dimana pada jaringan Asynchronous Transfer Mode (ATM) Switch hubungan 

antara sentral dengan penyedia layanan hanya memakai single line saja tetapi 

pada janngan metro ming hubungan sentral dengan penyedia layanan telah 

memakai sistem ring yang lebih berkualitas. Selain itu tentunya penggantian 

perangkat DSLAM dan NMS dani sebelumnya berbasis Asynchronous Transfer 

Mode (ATM) Switch menjadi berbasis metro ming. 

Hasil migrasi pada tugas akhir ini lebih efisier. dalam jumlah perangkat 

DSLAM yang digunakan, dimana dengan penggunaan 3 (tiga) buah DSLAM 

Huawei dapat menyediakan kapasitas sambungan sebesar 2465 ssl. dimana dalan 

migrasi ini sambungan yang terpakai sebanyak 1360 ssl sehingga masih terdapat 

jumlah sambungan yang belum terpakai sebesar 1 105  ssl. Penambahan 

sambungan nantinya cukup dengan menambah pemakaian modul board saja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I . I .  Latar Belakaug iasalah 

Perkembangan janngan telekomumikasi di dunia dan bahkan di 

Indonesia sedang menuju ke suatu janingan multimedia bidang lebar. Hal ini 

menyebabkan adanya tuntutan untuk menyediakan pelayanan telekomumikasi 

yang berkapasitas besar dan berkualitas. Hasil perkembangan teknologi yang 

dapat menarpung kapasitas besar dan telah diimplementasikan pada tahun 2000 

oleh PT. TELKOM adalah pemakaian fiber optik serta penggunaan Digital 

Subscriber Line Access Mulnplexer (DSLAM). Pada awalnya Dgital Subscriber 

Line Access Multiplexer merupakan kombinasi dari teknologi TDM dan 

DXCDCN yang dilengkapi dengan splitter sebagai pemisah antara data dan voice 

dengan menggunakan sistem jaringan Asynchronous Transfer Mode (ATM) dan 

perangkat Digital Subscriber Line Access Multiplexer berbasis Asynchronous 

Transfer Mode (ATM) Swatch, dimena hanya menggunakan single line untuk 

menghubuagkan ATM switch dengan Broadband Remote Access Server (BRAS). 

Pengembanyan Digital Subscriber I.me Access Mlipleer (DSLAM) 

saat ini merupakan teknologi Dgal Subscriber Line (DSL), dimana dihihat dari 

sisi teknis merupakan kombinasi dani teknologi FDM dan TCP/IP over frame 

relay untuk penginiman data sedangkan komunikasi suara berbasis sambungan 

(circuit-switch). Sistem jaringan bar ini menggunakan jaringan Internet Protokol 

(IP) dan perangkat Digital Subscriber Line Access Multiplexer (DSLAM) berbasis 

metro ring. dimana tidak lagi menggunakan single line melainkan berupa metro 
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ming untuk menghubungkan aggregator ethemet switch pengganti ATM switch 

dcngan BRAS. 

Kondisi STO Cdeng saat ini memakai 5 (lima) buah Dugal Subscriber 

Line Access Muluplexer tDSL AM) Alcatel berbasis Asynchronous Transfer Mode 

(ATM) Switch. Untuk pelayanan tahun 2009 di STO Cideng sesuai dengan nota 

dinas PT. TELKOM Kandatel Jakarta Utara (Nomor : C.Tel.45/TK000/D02 

E2023002/2009) tanggal 12 Maret 2009, direncanakan menambah sambungan 

langsung sebesar 8% per bulan.nya. 

Melihat penggunaan DSLAM Alcatel berbasis Asynchronous Transfer 

Mode (ATM) Switch yang saat ini terpasang untuk kedepannya tidak dapat 

dikembangkan lagi, baik penambahan jumlah saluran langsung ke pelanggan 

maupun penyediaan jalur tambahan untuk layanan baru yang mulai disediakan 

oleh Internet Service Provider (ISP). Untuk itu, kedepannya pada STO Cideng 

akan dilakukan migrasi janngan dani Asynchronous Transfer Mode (ATM) Switch 

menjadi metro ring, dimana migrasi ini dapat dilakukan tanpa mengganti seluruh 

media transmisi yang terpakai saat ini. Penggantian yang dilakukan pada migrast 

ini, berupa penambahan aggregator ethemet switch sebagai pengganti fungsi 

dari ATM Switch dan penggantian Digital Subscriber Line Access Mulnplexer 

(DSLAM) maupun Network Management System (NMS) dari berbasis ATM 

Switch menjadi berbasis metro ring 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan migrasi Digital 

Subscriber Line Access Multiplexer (DSLAM) dari berbasis Asynchronous 

Transfer Mode (ATM) Switch menjadi berbasis metro ring untuk mengantisipasi 
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penambahan sambungan langsung (ssl) sebesar 8% per bulan sesuai dengan yang 

ditetapkan dalam nota dinas, tanpa harus menambah jumlah Digital Subscriber 

Line Access Multiplexer tDSLAM) yang ada saat ini di STO Cideng 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah melakukan migrasi sistem jaringan 

dan perangkat Digital Subscriber Line Access Multiplexer (DSLAM) di STO 

Cideng PT. TELKOM Kandatel Jakarta Utara dari berbasis Asynchronous 

Transfer Mode (ATM) Swch menjadi berbasis metro ring, dengan merencanakan 

jumlah pemakaian DSLAM dan modul board layanan. 

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan 

Mengingat begitu kompleksnya masalah telekomunikasi, penulis dalam 

tugas akhir ini hanya membatasi pembahasan tentang migrasi janngan dari 

Asynchronous Transfer Mode (ATM) Switch ke metro ring dan penggantian 

Digital Subscriber line Access Muluplexer (DSLAM) merk Alcatel dengan 

DSLAM merk Huawei di STO Cideng PT. TELKOM Kandatel Jakarta Utara. 

1.5. Sistematika penulisan 

Laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab untuk menggambarkan 

secara ringkas dan jelas mengenai isi bab demi bab dengan susunan sebagai 

berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, ruang lingkup 

pembahasan, metode penulisan dan sistematika penulisan. 
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APLIKASI DIGITAL SUBSCRIBER LINE ACCESS 

MULTIPLEXER 

SUBSCRIBER LINE 

PADA TEKNOLOGI DIGITAL 

Bab ini berisikan teoti yang mendukung laporan tugas akhir ini. Teori tersebut 

adalah struktur jaringan, teknologi jaringan akses, tekmik multiplexing, teknik 

switching, jenis protocol yang digunakan, teknologi xDSL dan DSLAM secara 

singkat. 

BAB III JARINGAN INTERNET DI STO CIDENG 

Bab ini berisikan mengenai konfigurasi jaringan internet dengan DSLAM merk 

Alcatel, perangkat yang dibutuhkan untuk layanan internet, jenis layanan yang 

dapat diberikan, rencana penggantian DSLAM merk Alcatel dengan DSLAM 

merk Huawei, langkah untuk migrasi dan standard serta referensi yang digunakan 

dalam migrasi. 

BAB IV MIGRASI SISTEM JARINGAN DAN DIGITAL 

SUBSCRIBER LINE ACCESS MULTIPLEXER (DSLAM) DI 

STO CIDENG 

Pada bab ini akan di bahas mengenai migrasi jaringan ke metro ring, ketersediaan 

jumla saluran, spesifikasi migrasi meliputi perangkat yang akan digunakan 

hingga penggantian perangkat dan perbandingan antara DSLAM Alcatel dengan 

DSLAM Huawei. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dani semua migrasi yang telah di analisis. 


